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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Karakteristik Konsumen dan 
Perilaku Konsumen dalam Pembelian Telur Ayam Ras di Desa Mukti Jaya 
Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2020 yang bertepatan di Desa Mukti Jaya 
Kecamatan Baebunta Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Atribut Fishbein 
adalah model atribut yang paling terkenal untuk digunakan dalam menganalisis 
penelitian sikap konsumen. Analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
yaitu berupa suatu proses penelitian yang bertujuan memberi gambaran mengenai 
masalah yang diteliti. Karakteritik konsumen telur ayam ras di Desa Mukti Jaya 
Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara,  jenis kelamin yang paling 
banyak adalah laki-laki, pada umur 20-45 tahun, pendidikan terakhir SD, pekerjaan 
yang paling banyak yaitu petani dan pendapatan keluarga/bulan >2.000.000. Atribut 
harga dan kualitas ialah atribut yang mempunyai skor paling tinggi pada pembelian 
telur ayam ras, ini berarti menunjukan bahwa konsumen setuju dengan atribut 
tersebut. 
                 







A. Latar Belakang  
 
Unggas adalah salah satu jenis ternak bersayap dari kelas Aves yang 
dipeliharan untuk menghasilkan daging dan telur. Ayam ras petelur adalah jenis ayam 
yang memiliki kemampuan menghasilkan telur yang tinggi, umumnya dijadikan 
usaha sampingan oleh masyarakat selain dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat dan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan protein hewani.  
Telur merupakan hasil peternakan dari ternak unggas, telur salah satu sumber 
protein hewani yang paling mudah ditemukan disekitar masyarakat dengan harga 
yang relatif terjangkau senghingga dapat dikomsumsi oleh dari berbagai kalangan 
masyarakat. Telur banyak di pasarkan dipasar tradisional dan pasar modern. Telur 
memiliki banyak peminat dari kalangan menengah keatas hingga kalangan menengah 
kebawah, selain sebagai sumber protein hewani yang mudah di peroleh, telur 
dijadikan bahan dasar dari beberapa olahan masakan dimasyarakat dan permintaan 
telur meningkat pada saat menjelang hari raya. 
Permintaan akan telur sangat kuat kaitannya dengan harga. Hubungan pada 
permintaan dan harga selalu berbanding terbalik yaitu semakin tinggi harga maka 
semakin kecil jumlah permintaan dan begitu sebaliknya. Jika produsen menginginkan 
agar keputusan pembeian yang dilakukan pembeli dapat meningkat, produsen harus 





kenginginan yang berbeda-beda terhadap harga yang dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan. Setiap melakukan pembelian konsumen akan mengharapkan 
bahwa harga yang ditetapkan produsen dapat terjangkau dan sesuai keinginannya, 
yaitu harga yang murah. Harga dapat mempengaruhi jumlah pembelian produk, 
sehingga harga mempunyai dua peran utama dalam proses pengambilan keputusan 
para pembeli yaitu peranan lokasi harga serta peranan informasi dari harga yang 
diperlukan bagi konsumen (Tjiptono, 2008). 
Konsumen lebih banyak memilih pasar tradisional sebagai pilihan, selain 
lokasi dan harga barang menjadi pertimbangan dari para konsumen, kegiatan tawar 
menawar suadah menjadi ciri khas konsumen di pasar tradisional. Pasar adalah 
tempat berinteraksi untuk melakukan transaksi jual beli, pasar masih menjadi tempat 
pilihan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Di pasar tradisional konsumen 
mendapatkan harga yang lebih murah dibandingan di pasar modern. Tetapi tidak 
menutup kemungkinan masyarakat Indonesia banyak yang memilih belanja di pasar 
modern karena kodisi pasar lebih bersih dengan fasilitas-fasilitas yang dapat 
membuat konsumen nyaman di bandingan dengan pasar tradisional yang lebih terlihat 
kumuh, dari lokasi dapat memperlihatkan perilaku konsumen dalam mendapatkan 
produk yang diinginkan. 
Perilaku konsumen merupakan tingkah laku konsumen dalam mendapatkan 
produk yang diinginkan, perilaku konsumen dipengaruhi beberapa faktor budaya, 
sosial, pribadi dan psikologis yang mendorong kunsumen untuk mengambil 




tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengonsumsi, dan 
menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan 
menyusuli tindakan ini. Maka dilakukan penelitian tentang Analisis Perilaku 
Konsumen dalam Pemebelian Telur Ayam Ras di Desa Mukti Jaya Kecamatan 
Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara. 
B. Rumusan Masalah 
Perilaku konsumen dapat memperlihatkan minat konsumen terhadap produk 
yang dapat membantu produsen dalam memasarkan produk yang sesuai dengan minat 
konsumen. Oleh karena itu rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana 
Karakteristik Konsumen dan Perilaku Konsumen dalam Pemebelian Telur Ayam Ras 
di Desa Mukti Jaya Kecamatan Baebunta selatan Kabupaten Luwu Utara? 
C. Tujuan  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Karakteristik Konsumen dan 
Perilaku Konsumen dalam Pembelian Telur Ayam Ras di Desa Mukti Jaya 
Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara. 
D. Kegunaan  
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi para produsen telur ayam ras dalam 
memasarkan produknya sesuai dengan minat dan kebutuhan konsumen.  
2. Sebagai acuan bagi peneliti yang lain dalam melakukan penelitian tentang perilaku 







A. Tinjauan Al-Qur’an Ternak dan Hadis 
 Islam pada prinsipnya merupakan salih li kulli zamaan wa makaan (cocok 
untuk setiap tempat dan waktu). Hal ini tidak lepas dari ajarannya yaitu Al-Qur‟an 
dan hadis yang senantiasa dapat berdialog dengan setiap kondisi dan keadaan. Oleh 
karena itu, al-Qur‟an dan hadis selalu dapat menjawab tantangan zaman sekaligus 
dapat dijadikan rujukan setiap saat dalam menyikapi masalah yang manusi hadapi.  
1. Tentang ternak 
Allah swt. berfirman dalam QS Al-An‟am/6:38.  
                                  
              
Terjemahnya:  
Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan (Kementrian Agama RI, 2012). 
Demikian juga yang dikemukakan oleh al-„Aufi juga dari Ibnu „Abbas, Ibnu 
Abi Hatim berkata, “Dan hal yang sama juga diriwayatkan dari Mujahid dan adh-
Dhahhak. Pendapat yang kedua menyatakan, bahwa pengumpulan binatang-binatang 
itu ialah kebangkitannya di hari kiamat. Hal itu didasarkan pada firman-Nya: “Dan 




selanjutnya: “Dan tidak ada binatang-binatang maupun burung-burung yang ada di 
bumi terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) sama seperti kamu.” 
Mujahid mengatakan: “yaitu berbagai jenis (binatang) yang dikenal dengan namanya 
masing-masing.” Mengenai firman-Nya: “Melainkan umat (juga) seperti kamu.” As-
Suddi berkata: “Yaitu makhluk seperti kalian juga (Tafsir Ibnu Katsir). 
Firman-Nya: “Tidaklah kami alpakan sesuatu pun didalam al-kitab. “Artinya 
semua ilmu ada pada Allah swt, dan tidak akan mungkin melupakan satupun darinya, 
baik dalah hal tentang rizki maupun tentang pemeliharaan, serta binatang dari darat 
maupun laut. Sebagaimana firman-Nya yang lain: “Dan tidak ada satu pun binatang 
melata di bumi melainkan Allah-lah yang memberikan rezekinya, dan dia mengetahui 
berdiam atau penyimpanan binatang tersebut. Semua tertulis pada kitab yang nyata 
(Laubul  Mahfuzh).” (QS. Huud: 6). Maksudnya jelas nama-namanya, jumlah dan 
tempatnya dan Allah pun menguasai seluruh gerak dan diamnya. Firman Allah: 
“Kemudian kepada Rabblah merekan dikumpulkan.” Ibnu Abi Hatim berkata dari 
Ibnu „Abbas, ia mengatakan bahwa: “Pengumpulan binatang-binatang itu ialah 
kematian (Tafsir Ibnu Katsir). 
Pada surah Al-An‟am/6:38 di jelaskan tentang binatang yang ada di bumi dan 
Allah telah memberikan rizkinya, berkaitan dengan penelitian ini yang dimana telur 
berasal dari ternak unggas yang merupakan salah satu binatang yang ada dibumi. 
Manusia diharapkan dapat memelihara dan memanfaatkan ternak sebaik mungkin 
karena dari ternak tersebut kita mendapatkan makanan serta rezeki. Dan sesama 





yang menciptakan. Firman Allah: “Kemudian kepada Rabblah mereka 
dikumpulkan.” Ibnu Abi berkata dari Ibnu „Abbas, ia mengatakan bahwa: 
“Pengumpulan binatang-binatang itu ialah kematian.  
2. Tentang makanan halal 
 Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2:172. 
                               
      
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 
kepada-Nya kamu menyembah (Kementrian Agama RI, 2012). 
 Setelah Allah menyeru seluruh manusia agar memakan kebaikan-kebaikan 
yang ada di bumi, kemudian menjelaskan buruknya keadaan orang-orang kafir yang 
bertaklid kepada para pemimpin mereka karena mereka tidak memiliki kemandirian 
ide dan tidak mencari petunjuk dengan akal pikiran sendiri, di sini Allah 
mengarahkan seruan kepada kaum mukminin secara khusus, karena mereka lebih 
berhak memahami. Allah membolehkan mereka memakan rezeki-Nya yang baik dan 
suci, memerintahkan mereka mensyukuri nikmat Allah jika benar bahwa mereka 
hanya beribadah kepada-Nya dan mengakui bahwa Dialah sang pemberi nikmat. Nabi 
saw. bersabda, “Allah Ta‟ala berfirman, „Sesungguhnya Aku, jin, dan manusia 
menjadi berita yang besar. Aku yang menciptakan, tapi yang disembah adalah selain 




 Sebelumnya Allah Ta‟ala telah membolehkan hamba-hamba-Nya memakan 
barang-barang yang halal dan baik yang ada di bumi. Jenis-jenis barang yang halal itu 
banyak, dan Dia telah menjelaskan kepada mereka apa yang haram atas mereka 
karena yang haram itu lebih sedikit jumlahnya, maka sisanya yang selain itu tetap 
berhukum halal sampai ada larangan lainnya (Tafsir Al-Munir). 
 Pada surah Al-Baqarah/2:172 di jelaskan tentang makanan yang halal. 
Berkaitan dengan penelitian ini telur adalah makanan yang baik untuk manusia. 
Manusia sebagai mahkluk ciptaan Allah diwajibkan mengikuti perintahnya yang 
dimana Allah Ta‟ala telah membolehkan hamba-hamba-Nya memakan barang-barang 
yang halal dan baik yang ada di bumi. Sebagaimana sahabat Rasulullah saw. yaitu 
Abu Hurairah menceritakan sabda Rasulullah saw. dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan muslim, terkait akibat jika umat islam mengomsumsi makanan yang 
tidak halal salah satunya adalah doa yang tidak dikabulkan. 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Ma‟idah/5:88. 
                                
Terjemahnya:  
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya (Kementrian Agama RI, 2012). 
Makanlah apa saja yang halal dan baik menurut selera kalian dari makanan 
yang diberikan dan dimudahkan Allah untuk kalian. Takutlah dan taatlah selalu 
kepada Allah selama kalian beriman kepada-Nya. Manusia diberikan kebebasan 





baik dan halal dan senantiasa selalu beriman kepada Allah swt (Tafsir Quraish 
Shihab). 
 Selain itu terdapat pula penjelasan mengenai betapa pentingnya mengomsumsi 
makanan aman, sehat, utuh dan halal. Sebagaimana sahabat Rasulullah saw. yaitu 
Abu Hurairah menceritakan sabda Rasulullah saw. dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan muslim, terkait akibat jika umat islam mengomsumsi makanan yang 
tidak halal salah satunya adalah doa yang tidak dikabulkan.  
ٍُْل ْتُي َهْسُشوٍق َحدَّثًٌَِ  دُ ْتُي اْلعَََلِء َحدَّثٌََا أَتُى أَُساَهحَ َحدَّثٌََا فَُض ٌٍْة ُهَحوَّ وَحدَّثًٌَِ أَتُىُكَس
ٍِْه َوَسلََّن َعِديُّ ْتُي  ُ َعلَ ِ َصلَّى َّللاَّ ٌَْسجَ قَاَل قَاَل َزُسىُل َّللاَّ ثَاتٍِد َعْي أَتًِ َحاِشٍم َعْي أَتًِ هَُس
َ أََهَس اْلُوْؤِهٌٍَِي تَِوا أََهسَ  َ َطٌٍِّة ََل ٌَْقثَُل إَِلَّ َطًٍِّثا َوإِىَّ َّللاَّ تِِه اْلُوْسَسِلٍَي  أٌََُّها الٌَّاُس إِىَّ َّللاَّ
ُسُل ُكلُىا ِهْي الطٍَِّّثَاِخ َواْعَولُىا َصاِلًحا إًًِِّ تَِواَل }فَقَا { َوقَاَل ذَْعَولُىَى َعِلٍنٌ  ٌَا أٌََُّها السُّ
ٍِّثَاِخ َها َزَشْقٌَ  ُجَل ٌُِطٍُل السَّفََس أَْشعََث اُكنْ }ٌَا أٌََُّها الَِّرٌَي آَهٌُىا ُكلُىا ِهْي َط { ثُنَّ ذََكَس السَّ
ٌِْه إِلَى السََّواِء ٌَا َزّبِ ٌَا َزّبِ َوَهْطعَُوهُ َحَساٌم َوَهْشَستُهُ َحَساٌم َوَهْلثَُسهُ َحَساٌم  أَْغثََس ٌَُودُّ  ٌَدَ
 َوُغِرَي تِاْلَحَساِم فَأًََّى ٌُْسرََجاُب ِلرَِلكَ 
Artinya:   
Dan telah mengatakan kepadaku Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala‟ Telah 
mengatakan kepada kami Abu Usamah Telah Mengatakan kepada kami 
Fudlail bin Marzuq telah mengatakan kepadaku Adi bin Tsabit Dari Abu 
Hazim dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah Shallallahu 
„alaihiwasallam bersabdah: “Wahai semua manusia, sesungguhnya Allah itu 
maha baik. Dia tidak akan menerima sesuatu melainkan yang baik. Dan 
sesungguhnya Allah sudah memerintahkan pada orang-orang mukmin 
seperti yang ia perintahkan kepada para Rasul. Firman-Nya: “Wahai para 
Rasul! Makanlah makanan yang baik (halal) dan kerjakanlah amal shalih. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. Allah swt 




yang telah kami rezekikan kepadamu. “Rasulullah shallallahu 
„alaihiwasalam menceritakan seorang laki-laki yang telah lama berjalan 
menempuh jarak yang jauh. Sehingga mengakibatkan rabutnya kusut dan 
berdebu. Orang tersebut mengangkat tangannya ke langit seraya berdo‟a: “ 
Wahai Tuhanku, waha tuhanku. “Sedangkan makanan dari barang yang 
haram, minuman dari yang haram serta pakaian yang haram, maka 
bagaimana Allah akan memperkenankan dia‟anya?.” 
B. Ayam Ras Petelur 
  Ayam petelur ialah ayam ras yang cukup efesien dalam menghasilkan telur. 
Jenis ayam ini dapat dikenal dengan ukuran badan yang kecil, lincah, mudah terkejut 
serta tidak memiliki sifat mengeram, umumnya memiliki kaki yang bersih (tidak 
berbulu) serta cuping telinga yangberwarna putih. Ayam petelur terdiri dari dua jenis 
yaitu petelur ringan yang biasa disebut ayam petelur putih dengan ciri-ciri memiliki 
badan yang ramping warna bulu putih dan berjengger merah. Hasil telurnya kurang 
lebih 260 butir/tahun serta sensitive terhadap cuaca panas dan keributan. Pada tipe 
medium memiliki bentuk tubuh yang sedang dengan menghasilkan telur kurang lebi 
250 butir. Pada masa afkir dapat menghasilkan daging yang cukup banyak sehingga 
dapat memberikan keuntungan lebih bagi para peternak (Rasyaf, 2001). 
Ayam domestic tergolong dalam kelas Gallus-galus yang biasa ditujukan pada 
Galus domesticus. Ayam dapat dikelompokan sebagai berikut (Scanes et alI., 2004). 
Filum  : Chordata  
Subfilum  : Vertebrata  
Kelas  : Aves  





Ordo  : Galliformes  
Famili  : Phasianidae  
Genus  : Gallus  
Spesies  : Gallus gallus 
Strain ialah kelompok ayam berdasarkan keturunan melalui persilangan dari 
beberapa jenis sehingga ayam dapat mempunyai bentuk, sifat serta jenis 
prduksitertentu sesuai dengan tujuan produksi (Ningrum, 2011). Jenis-jenis strain 
ayam petelur yang terdapat di Indonesia beranekaragam seperti berikut:  
1. Strain Isa White mempunyai warna bulu putih dan dapat menghasilkan telur 
berwarna putih, mulai menghasilkan telur pada umur 18-19 minggu dengan berat 
rata-rata 63,1g serta bobot badan sekitar 1,775g. 
2. Strain Isa Brown mempunyai bulu coklat kemerahan  mulai menghasilkan telur 
pada umur 18-19 minggu dengan berat telur sekitar 62,9g dengan bobot badan 
2,015g. 
3. Ayam ras strain CP 909 mempunyai bulu berwarna coklat kemerahan tergolong 
ayam petelur jenis medium. Berat tubuh pada awal bertelur sekitar 1,5kg 
denganhen day 5% dan pada saat masa afkir dapat mencapai 1,9-2kg. jumlah 
ransum pada saat produksi mencapai 110-120g/ekor/hari dengan konversi ransum 
2,1-2,2 kg ransum (Suprijatna dkk., 2005). 
Pengelolahan ayam ras petelur penting dalam memperoleh tingkat 
penghasilan telur yang tinggi agar mendapatkan keuntungan yang  maksimal. Jika 




maka tingkat pemeliharaan dari ayam tersebut harus terjamin sehingga dapat tumbuh 
berlanjut lebih lama perkembangannya. Hal ini dapat dijadikan patokan untuk dapat 
membantu dalam memelihara pada masa pertumbuhan serta perkembangan ayam 
petelur tersebut (Suharno, 2000). 
Suharno (2002), menyatakan bahwa ayam ras petelur terdiri dari dua tipe 
yaitu tipe petelur putih yang dapat menghasilkan telur bercangkang putih contohnya 
Idekalb, babcock, hixes putih, johman putih dan sebagainya. Sedangkan pada tipe 
petelur coklat dapat menghasilkan telur dengan warna cangkang coklat, dengan bulu 
berbagai jenis seperti coklat kemerahan, hitam kemeraha-merahan burik dan 
sebagainya. 
Ayam ras petelur pada tingkat produksi pertama dapat memperoleh telur 
dengan ukuran kecil dan biasanya telur yang memiliki ukuran lebih kecil mempunyai 
presentase berat kuning telur yang lebih besar serta memiliki kandungan nutrient 
yang tinggi dari pada telur yang memiliki ukuran presentase kuning telur yang kecil 
(Yamamoto et al., 2007). 
Ayam ras betelur pada sekitar umur 20 minggu sehingga berat telur dapat 
terus bertambah lebih cepat pada waktu 6 minngu pertama setelah menghasilkan 
telur. Kemudian penambahan terjadi secara bertahap pada waktu sekitar 30 minggu 
serta dapat mencapai berat yang maksimal pada umur 50 minggu (Yuwanta, 2010). 
 Menurut Cahyano (1995), ayam petelur akan tiba waktu produksi telur pada 
sekitar umur 20-22 minggu (5-5,5 bulan). Ayam petelur harus mendapatkan pakan 





membantu produksi telur lebih cepat tetapi dapat mempengaruhi ukuran telur seperti 
ayam menghasilkan telur yang berukuran lebih kecil dikarenakan uterus pada ayam 
belum berkembang dengan baik, hal ini yang mempengaruhi sebagaian para peternak 
memperlambat masa dewasa kelamin pada ayam dengan harapan dapat memproduksi 
telur dengan ukuran yang lebih besar. Pada umur 5 bulan ayam menghasilkan telur 
sekitar 10%, pada umur 6 bulan sekitar 50%. Dengan puncang penghasilan pada 
umur 7-10 bulan yaitu sekitar 90% dan pada umur 18 bulan produksi telur mulai 
menurun hingga mencapai 60%. 
 Telur ayam ras umumnya lebih besar dari ukuran telur ayam kampong, pada 
telur ayam ras memiliki bobot sekitar 50-60 gram sedangkan pada telur ayam 
kampong memiliki bobot hanya sekitar 30-40 gram. Pada seekor ayam dapat 
menghasilkan rata-rata 200-250 butir/bulan. Pengembangan usaha ternak ayam ras di 
Indonesia sangat menguntungkan selain dapat membantu perekonomian para 
peternak juga dapat membantu dalam mencukupi kebutuhan protein hewani. Telur 
ayam ras memiliki banyak peminat diberbagai kalangan masyarakat sehingga dapat 
memudahkan para peternakan untuk memasarkan produk peternakan tersebut 
(Cahyono 1995). 
C. Telur  
 Telur ialah salah satu produk peternakan yang dapat membantu dalam 
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, telur dijadikan pilihan karena produk tersebut 
mudah ditemui dengan memiliki harga yang relative terjangkau sehingga semua 




gizi yang baik seperti protein dengan jumlah yang tinggi dan mudah dicerna. 
Sehingga produk telur merupakan sumber bahan pangan yang baik untuk semua 
kalangan masyarakat serta pada anak-anak yang berada pada masa pertumbuhan 
(Sudaryani, 2003). 
 Telur ialah produk hasil dari ternak unggas yang mempunyai kandungan 
protein berfungsi sebagai zat pembangun dalam tubuh manusia seperti digunakan 
dalam pembentukan jaringan baru pada tubuh. Pada telur ayam ras dapat dikomsumsi 
setiap hari dan dapat dijadikan sebagai bahan baku dalam berbagai macam olahan. 
Dalam telur mempunyai kandungan seperti protein yang tinggi, lemak, vitamin, dan 
juga mineral, telur mempunyai fungsi sebagai pembentuk makanan seperti bahan 
pengembang, menebalkan dan mengikat olahan makanan serta dapat dijadikan 
pewarna (Siregar dkk., 2012). 
Telur merupakan salah satu sumber protein hewani berasal dari ternak unggas 
yang mudah ditemuai dan dapat dikomsumsi oleh berbagai kalangan dimasyarakat 
dan tentunya mudah diperoleh. Telur banyak diminati oleh masyarakat  karena 
kandungan yang dimiliki oleh telur serta harga relatife murah dibandingkan dengan 
bahan sumber protein hewani lainnya sehingga dari berbagai kalangan masyarakat 
dapat menikmati telur (Idayanti dkk., 2009). Telur memiliki sifat yang mudah rusak 
baik dari segi fisik, penguapan air, karbondioksida, ammonia, nitrogen dan hydrogen 
sulfide dari dalam telur yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas pada telur dan 





Telur ayam ras memiliki komposisi secara fisik terdiri dari 10% kerabang, 
60% putih telur dan 30% kuning telur (Sarwono, 1995). Menurut Suprapti (2002), 
telur dikelompokkan menjadi beberapa komponen seperti kulit telur atau cangkang 
(11% dari berat tubuh), albumen (57% dari berat tubuh) serta kuning telur (32% dari 
berat tubuh). Telur ayam ras memiliki kandungan protein yang tinggi serta susunan 
protein yang lengkap, akan tetapi lemak yang terkandung di dalamnya juga tinggi. 
Secara umum telur ayam ras dan telur itik merupakan telur yang paling sering 
dikonsumsi oleh masyarakat karena mudah diperoleh dengan harga yang relatife 
terjangkau (Sudaryani, 2003).  
Telur utuh memiliki beberapa komponen yang terdiri dari  air 66% dan bahan 
kering 34% yang terdiri dari protein 12%, lemak 10%, karbohidrat 1% serta abu 11%. 
Kuning telur ialah komponen yang memiliki kandungan nutrisi banyak dalam telur. 
Kuning telur memiliki kandungan air sekitar 48% serta lemak 33%. Kuning telur juga 
mempunyai kandungan vitamin, mineral, pigmen sertakolestrol. Albumen terdiri dari 
protein terutama lisosin yang mempunyai kandungan anti bakteri yang dapat 
membantu mengurangi terjadinya kerusakan pada telur (Akoso, 1993). 
Kualitas telur segar bagian dalam dapat mengalami kerusakan terutama dalam 
penyimpanan di suhu kamar. Semakin lama penyimpanan dapat mengakibatkan 
kualitas dan kesegaran telur semakin menurun. Penyimpanan telur konsumsi dapat 
mengakibatkan kerusakan setelah disimpan lebih dari dua minggu. Kerusakan dapat 




tertentu sehingga dapat mengakibatkan kesegaran telur semakin menurun pada 
penyimpanan yang lama (Winarno, 2002). 
  Fungsi telur secara umum menurut pendapat Sudaryani (2003), ialah untuk 
kesehatan serta kebutuhan dalam memenuhi gizi sehari-hari, telur dijadikan pilihan 
selain kandungannya baik serta mudah ditemui telur juga memiliki harga yang 
terjangakau. Fungsi-fungsi telur tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Telur ialah sumber gizi yang baik. Sebutir telur dapat mengandung sekitar 6 gram 
protein, beberapa vitamin seperti A,B,D dan K, kolin, selenium, 
yodium,fosfor,besi serta seng. 
2. Kolin yang terdapat pada telur dibutuhan untuk kesehatan membrane sel diseluruh 
tubuh dan dapat membantu dalam menjaga kadar homocysteine pada tingkat 
normal. Homocysteine ialah asam amino yang berkaitan pada penyakit jantung.  
3. Baik untuk fungsi mental dan memori.  
4. Selenium ialah sebagai mineral untuk mempertahankan kekebalan tubuh serta 
sebagai antioksidan.  
Secara umum telur memiliki bentuk oval yang dipengaruhi oleh factor 
genetis. Pada setiap induk bertelur dengan bentuk yang sama yaitu seperti bulat 
lonjong, panjang dan sebagainya. Pada tabel 1 disajikan spesifikasi ukuran telur yang 









Tabel 1. Spesifikasi Ukuran Telur yang Standar 
Parameter Ukuran 
Bobot (ons) 2.00 




Gravitasi khusus 1.09 
Panjang keliling (cm) 15.70 
Lebar keliling (cm) 13.70 




Sumber: Suprijatna dkk., 2005. 
Telur terdiri dari air sekitar 45% dari kerabang telur. Isi telur mempunyai 
kandungan air pada albumen, pada bagian padat hamper keseluruhan protein dan 
sebagian kecil karbohidrat. Sebagian dari kuning telur adalah air dan pada bagian 
padat tersusun dari lemak, protein vitamin serta mineral (Suprijanta dkk., 2005). 
D. Konsumen  
Konsumen adalah orang yang melakukan tindakan menghabiskan nilai barang 
dan jasa setelah mengeluarkan sejumlah biaya. Tujuan utama dari mengkonsumsi 
barang dan jasa adalah untuk memenuhi kebutuhan dan diukur sebagai kepuasan yang 
diperoleh. Besarnya kepuasan konsumen diukur dari sejumlah nilai yang diperoleh 
dari mengkonsumsi suatu barang dan jasa terhadap biaya yang dikeluarkan (Munte, 
2016). 
 




 Konsumen pada keputusan ekonomi terdiri dari dua tipe ialah tipe konsumen 
antara dan konsumen akhir. Konsumen antara ialah konsumen yeng menggunakan 
barang/jasa sebagai bagian dari proses pengolahan olahan kembali sedangkan pada 
konsumen akhir ialah konsumen yang menikmati hasil akhir dari produk yang telah 
diolah (Subagyo, 2010). 
 Konsumen pada tujuan penggunaan suatu barang dibagi menjadi dua jenis 
ialah terdiri dari konsumen perseorangan dan konsumen institute (Sangadji., 2010). 
Konsumen perseorangan ialah konsumen yang memanfaatkan barang/jasa digunakan 
untuk keperluan pribadi, keluar maupun sebagai hadiah untuk orang lain. Sedangkan 
pada konsumen institut ialah barang digunakan sebagai kebutuhan organisasi yang 
dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan organisasi tersebut seperti pada pabrik roti 
yang harus membeli terigu sebagai bahan utama untuk membuat roti. 
 Menurut Simamora (2004), karakteristik konsumen terdiri dari beberapa jenis 
yaitu sebagai berikut: 
1. Umur  
Kebutuhan serta kenginan pada sesorang akan berubah dengan seiringnya 
bertambahan usiam(Setiadi, 2003). Minat seseorang pada barang/jasa yang 
diinginkan berkaitan dengan umur, yang dimana umur ialah factor yang dapat 
mempengaruhi presepsinya dalam mengambil keputusan untuk menentukan segala 
sesuatu baik dari segi produk maupun ide-ide sebagai suatu hal yang baru. Pada 





karena dapat dipengaruhi dengan adanya factor maupun kenginan (Kotler et al., 
2012). 
2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dapat mempengaruhi perbedaan pola konsumsi seseorang karena 
dipengaruhi oleh perbedaan kenginan serta kebutuhan setiap pria dan wanita. Pada 
seseorang yang menyukai hal-hal yang bersifat keras dan sportif akan cenderung 
banyak membutuhkan energy, sedangkan pada wanita yang umumnya memiliki 
postur tubuh lebih kecil akan lebih sedikit membutuhkan energy di bandingkan 
pria (Schiffman et al., 2000). 
3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan selalu dijadikan sebagai tolak ukur dari kualitas seseorang 
yang pada umumnya seseorang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi 
cenderung dipandang sebagai seorang yang memiliki pengetahuan luas. Tingkat 
pendidikan mempengaruhi perilaku seseorang baik dari segi sikap maupun pada 
perilaku pengambilan keputusan. Umumnya seseorang yang mempunyai tingkat 
pendidikan serta pengetahuan yang luas cenderun akan lebih memilih produk yang 
lebih baik dengan kuwalitas yang bagus hal ini dipengaruhi oleh pengalaman serta 
pengetahuan seseorang tersebut (Suhardjo, 1989). 
4. Pekerjaan  
Pekerjaan seseorang dapat mempengaruhi barang/jasa yang dibeli karena pada 
pekerjaan seseorang dapat menetukan upah yang akan diterima yang akan 




dapat dipengaruhi oleh pekerjaannya yang dimana semakin berat pekerjaan akan 
membutuhkan energy yang besar sehingga kebutuhan yang diperlukan lebih 
tingggi. Pada pekerjaan yang lebih mengandalkan fisik dari pada pekerjaan yang 
menandalkan keahlian lebih banyak membutuhkan energy yang harus selalu 
dicukupi (Kotler et al., 2012).  
5. Pendapatan Keluaraga 
Keluarga ialah organisasi pembeli yang paling penting, pendapatan keluarga juga 
menetukan barang/jasa yang akan dibeli yang dimana semakin kecil pendapatan 
yang diperoleh oleg sebuah keluarga maka barang/jasa yang akan dibeli relatif 
sedikit, keluarga menjadi acuan primer yang sangat berpengaruh (Kotler et al., 
2012). 
Menurut Engel et al (1994), pengambilan keputusan pada konsumen terbagi 
menjadi beberapa jenis adalah sebagai berikut: 
1. Pemecahan masalah diperluas (Extensive problem Solving) 
Tipe pemecahan masalah diperluas diperlukan konsumen pada saat melakukan 
pembelian yang rumit, seperti pada saat barang/jasa mahal, kurang pembeli serta 
beresiko. Pada tipe pemecahan masalah ini terjadi pada saat keterlibatan yang 
tinggi dalam mengevaluasi jenis barang serta mencari informasi tanpa adanya 
pembatasan waktu. Maka konsumen perlu mempunyai informasi yang banyak 







2. Pemecahan masalah terbatas 
Pemecahan masalah terbatas ialah jenis pemecahan masalah sering dimanfaatkan 
pada pembelian produk yang mempunyai tingkat resiko rendah. Adanya 
pembatasan waktu pada konsumen yang telah memiliki cukup informasi serta 
pengalaman dapat menyebabkan terjadinya pemecahan masalah ini. Maka dari itu 
konsumen pada jenis ini tidak diharuskan memiliki banyak informasi serta 
mengetahui jenis alternatifnya. 
3. Pemecahan masalah rutin (Routinized Problem solving) 
Konsumen yang telah mempunyai informasi serta mempunyai standar dalam 
mengevaluasi produk berdasarkan dari pengalamannya dapat menyebabkan 
terjadinya pemechan masalah rutin. Konsumen umunya membeli produk dengan 
kategori yang relative sama sehingga jika terjadi permasalah yang serius maka 
konsumen dapat beralih keproduk lain yang keterlibatannya rendah. 
E. Perilaku Konsumen  
 Perilaku konsumen merupakan tingkah laku dalam mendapatkan barang yang 
diinginkan, yang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mendorong konsumen 
untuk mengambil keputusan dalam pembelian produk. Adanya kebutuhan konsumen 
yang dapat mempengaruhi timbulnya keinginan dalam mendapatkan produk. Menurut 
Melany (2007), perilaku konsumen ialah kegiatan yang dapat mendorong konsumen 
dalam mengambil keputusan pada saat sebelum hingga pada saat menghabiskan 




pengambilan keputusan sebelum pembelian hingga pada tahap proses sampai pada 
saat menghabiskan produk. 
 Kotler dan Keller (2009), menyatakan bahwa perilaku konsumen ialah studi 
tentang bagaimana perorangan, kelompok dan organisasi memuaskan keinginan dan 
kebutuhan dengan cara menggunakan produk dengan proses memilih, membeli 
hingga pada tahap menghabiskan produk. Hal ini berkaitan dengan 3 hal penting yaitu 
sebagai berikut: 
1) Perilaku konsumen memiliki sifat dinamis, elastis dan tidak mudah ditebak 
2) Perilaku akan terbentuk dengan adanya factor lingkungan pada saat 
berinteraksi 
3) Menyaksikan proses pertukan barang dan jasa antara konsumen dan produsen. 
Menurut Kotler dan Keller(2009), beberapa keputusan dapat terjadi kerumitan 
pada saat proses pembelian berlangsung. Pada keputusan melibatkan pilihan antar 
tindakan serta perilaku. Pengambilan keputusan tidak hanya dipengaruhi antar 
produk, merek serta lokasi pembelian tetapi juga dapat dipengaruhi dengan adanya 
hubungan baik anatar produsen dan konsumen. 
Perilaku konsumen pada hukum permintaan ialah “jika harga barang rendah 
maka permintaan konsumen terhadap barang meningkat sedangkan jika harga barang 
tinggi maka permintaan konsumen terhadap barang menurun”, ketika semua factor 
lain yang dapat mempengaruhi jumlah permintaan tidak berubah cateris paribus. Pada 
perilaku konsumen harga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan terhadap 





Menurut Tjiptono (2010), perilaku konsumen terdiri dari tiga aspek utama 
adalah sebagai berikut: 
1. Tipe pelanggan  
a. Konsumen akhir atau konsumen rumah tangga adalah konsumen yang 
melakukan pembelian dilakukan semata-mata hanya untuk keperluan 
konsumsi. 
b. Konsumen bisnis (konsumen organisasional, konsumen industri dan 
konsumen antara) adalah konsumen yang melakukan transaksi yang dijadikan 
stok barang untuk dijual kembali kepada custumer. 
2. Peranan konsumen 
a. User adalah orang yang betul-betul menggunakan atau memanfaatkan produk 
yang diperoleh. 
b. Payer adalah orang memberikan uang kepada penjual 
c. Buyer merupakan orang yang membeli produk dari pihak ketiga 
3. Perilaku pelanggan  
a. Aktivitas metal ialah menilai kesesuaian merk dan kualitas produk dari 
informasi yang diterimanya melalui iklan yang beredar serta mengevaluasi 
pengalamannya. 
b. Aktivitas fisik ialah pengunjung yang membaca panduan dan berinteraksi 




Menurut Sunarto (2004), ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
pembelian konsumen adalah sebagai berikut: 
a. Faktor budaya 
Factor budaya dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang dapat menimbulkan 
kenginan serta mempengaruhi minat konsumen terhadap produk. 
b. Faktor sosial 
Faktor sosial lingkungan keluarga serta status dapat mempengaruhi perilaku 
pembelian faktor secara langsung maupun tidak langsung terhadap sikap 
maupun perilaku orang tersebut. 
c. Faktor pribadi 
Faktor pribadi dipengaruhi oleh kenginan serta rasa ingin tahu yang tinggi 
serta adanya penunjang lainnya seperti pekerjaa, pendapatan serta gaya hidup 
dapat mendorong seseorang dalam perilaku pembelian produk. pekerjaan 
seseorang akan mengarahkan pada kebutuhan yang lebih dari sebelumnya. 
d. Faktor psikologis 
Pada keputusan pembelian dapat dipengaruhi ileh beberapa faktor psikologis 
yang terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajar, rasa ingin tahu serta 
keyakinan. Motivasi ialah kebutuhan biologis serta emosional yang dapat 
dilihat dari pengamatan tingkah laku manusia (Setiadi, 2008). 
Faktor sosial dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan 
pembelian produk yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan keluarga serta status. 





kenginan atau ketertarikan serta penunjang lainnya seperti pekerja dan pendapatan 
pribadi bahkan hingga kecara hidup serta pergaulan yang dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan (Assauri, 2010). 
Menurut Kotler et al (2001), keputusan pembelian merupakan tahap dalam 
proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli 
produk. Tjiptono (2008), mengemukakan bahwa “Keputusan pembelian konsumen 
adalah pemilihan satu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. 
Menurut Kotler (2008), pembelian pembelian konsumen sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti: 
1. Umur  
Umur ialah angka yang dapat dihitung serta bertambah setiap tahunnya, umur 
dapat mempengaruhi kenginginan serta kebutuhan dari segala sisi dan bentuk. 
Umur menimbulkan perbedaan pendapan serta keinginan yang dapat 
mempengaruhi keputusan pembelian. 
2. Pekerjaan  
Pekerjaan dapat menentukan jumlah barang dibeli serta mempengaruhi dalam 
pengambilan keputusan. 
3. Pendapatan 
Pendapatan masyarakat dapat menentukan daya beli masyarakat. Tinggi 
rendahnya pendapatan akan mempengaruhi jumblah barang yang dibeli 
sertamempengaruhi pengambilan keputusan karena akan mempertimbangkan 




Pendapatan konsumen ialah faktor penting untuk menentukan permintaan 
terhadap barang. Perubahan pendapatan mempengaruhi jumlah permintaan pada 
barang. Beberapa barang dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yang terdiri dari 
(i)barang inferior, (ii) barang esensial ialah barang yang terdiri dari sembako atau 
kebutuhan pokok masyarakat, (iii) barang normal serta (iv) barang mewah ialah 
barang yang umumnya dikoleksi seperti fasion (Sukirno, 2005). 
Pendapatan merupakan dapat dijadikan acuan bahwa tingkat pendapatan 
dapan menjamin kesejahteraan seseorang ialah dengan tingginya pendapatan tersebut. 
Pendapatan akan sangat mempengaruhi jumlah pembelian barang/jasa, serta 
pendapatan dapat menunjukan tingkat daya beli konsumen dalam membeli produk 
(Alma, 2002). 
Hubungan antara pendapatan masyarakat dengan jumlah permintaan 
tergantung pada jenis dan harga barang. Pada jenis barang dibedakan menjadi dua 
yaitu barang normal ialah barang jumlahnya dapat mengalami perubahan  sama 
dengan perubahan pendapatan masyarakat sedangkan pada barang inferior ialah 
barang yang mengalami perubahan berbanding terbalik dengan perubahan pendapatan 
(Prayudi, 2009). 
4. Tingkat pendidikan 
Pendidikan seseorang selalu diartikan acuan yang dimana jika pendidikan 
seseorang tinggi maka orang tersebut akan memiliki banyak pengetahuan yang 
dspat mempengaruhi pengambilan keputusan. Disaat seseorang yang memiliki 





tinggi. Tingkat pendidikan seseorang akan berhubungan dengan perilaku yang 
disebabkan oleh adanya pola pikir serta pengalaman yang telah diperolehnya. 
Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi akan banyak pertimbang dalam 
mengambil keputusan dengan tetunya akan memilih produk pangan dengan 
kualitas yang tinggi (Sumarno, 2005). 
Proses pembelian secara spesifik terdiri dari urutan kejadian berikut: 
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, 
dan perilakupasca pembelian. Tugas pemasar adalah memahami perilaku pembeli 
pada tiap-tiap tahap dan pengaruh apa yang bekerja pada tahap-tahap itu (Setiadi, 
2003). 
Pada tahap pembelian ada beberapa langkah-langkah untuk proses pembelian 
dengan tahapan tersebut ialah sebagai berikut (Kotler et al., 2001). 
1. Tahapan pengenalan kebutuhan ialah tahapan pertama dalam proses pengambilan 
keputusan dimana konsumen harus mengenali masalah serta kebutuhannya. 
2. Pencarian informasi ialah keteertarikan konsumen terhadap barang sehingga 
menimbulkan rasa penasaran untuk mengetahui informasi tentang barang tersebut. 
3. Evaluasi alternative ialah pemanfaatan informasi untuk mengevaluasi merk untuk 
menentukan pilihan serta untuk memberikan keputusan pembelian produk. 
4. Keputusan membeil ialah keputusan dalam menentukan pilihan produk dan 




5. Perilaku pasca pembelian ialah tahapan dimana konsumen akan mengambil 
tingkan lebih lanjut seperti kepuasan atau ketidak puasan yang telah konsumen 
rasakan setelah membeli produk. 
F. Proses Pengambilan Keputusan  
Proses pengambilan keputusan ialah tahap akhir dalam menentukan pilihan 
terhadap produk sebelum akhirnya terjadi proses pembelian. Dalam menentukan 
keputusan tahapan pengambilan keputusan ialah hal yang penting yang dimana 
kosumen akan menetukan pilihannya yang akhirnya akan dibeli produk setelah 
melalui beberapa tahapan yang lain (Kotler dan Amstrong, 2004). 
1. Peranan pembeli  
Dalam menentukan keputan yang merupakan tahap akhir suatu perusahaan 
diharapkan berhati-hati dalam memberikan keputusan terhadap produk sasarannya 
sebelum terjadinya proses pembelian. Menurut Kotler (2002), dalam menentukan 
kepetusan pembelian ada empat peranan yaitu: 
a. Pencetus ialah orang yang pertama kali memberi gagasan untuk membeli 
suatu produk atau jasa 
b. Pemberi pengaruh ialah orang yang mempengaruhi hasil dari keputusan yang 
telah ditetapkan. 








2. Perilaku pembelian  
Ada beberapa perilaku konsumen yang dapat dilihat sebelum menentukan 
keputusan dalam memebeli produk adalah sebagai berikut: 
a. Perilaku pembelian kompleks ialah perilaku pada situasi yang memiliki 
keterlibatan yang cukup tinggi dalam membeli serta adanya signifikan 
terhadap perbedaan antara merk. 
b. Perilaku pembelian penguranagan disonasi ialah pembeli memiliki 
keterlibatan yang tinggi tetapi hanya melihat sedikit pada perbedaan merk. 
c. Perilaku pembeliaan kebiasaan ialah keadaan konsumen yang memiliki 
keterlibatan rendah serta perbedaan yang tidak jauh antara merek produk. 
d. Perilaku pembeliaan  pencari variasi ialah perilaku yang membandingan 
antara merk satu dengan yang lainnya dan mempunyai tingkat keterlibatan 
yang rendah. 
Menurut Setiadi (2008), pengambilan keputusan ialah proses penggabungan  
yang menyatukan pengetahuan untuk menguji beberapa perilaku pengganti. 
Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui serta menjelaskan pengaruh secara 
bersama-sama perilaku konsumen (x) terhadap keputusan pembelian (y) serta 
pengaruh secara persial pada perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian (y).  
Pada keputusan pembelian telur ayam ras dipengaruhi oleh beberapa atribut 
seperti harga, kualitas serta promosi. Pada atribut kualitas ialah yang paling penting 
diaman suatu produk yang memiliki kualitas baik akan memiliki banyak peminat, 




penilaian tersendiri mengenai produk tersebut. Dengan adanya kualitas yang baik 
akan disusul dengan harga yang diikuti dengan adanya promosi akan dapat 
menambah informasi bagi para calon pembeli (Marimin, 2004). 
Pengambilan keputusan ialah memberikan keputusan untuk menentukan suatu 
hal yang telah dijadikan pilihan. Menurut  Tohardi (2002) bahwa ada beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi keputusan yaitu sebagai berikut: 
a) Menentukan apa permasalahannya. 
b) Mengumpulkan data, fakta serta informasi 
c) Menganalisi data dan fakta 
d) Menentukan alternative lainnya. 
e) Menentukan keputusan 
3. Tahap-Tahap Keputusan Pembelian Konsumen 
Perusahaan diharapkan dapat memahami setiap tahapan keputusan pembelian yang 
telah ditentukan. Tahapan terhadap keputusan konsumen dapat dilihat pada 
gambar 1 yaitu sebagai berikut: 
Pengenalan  
Masalah 









Sumber: Philip Kotler 2004. 








a. Pengenalan masalah  
Pengenalan masalah dimulai pada proses terjadinya pembelian. Pembeli yang 
merasa adanya perbedaan barang dengan keadaan yang diinginkan dapat 
memicu terjadinya masalah sehingga pemasar perlu mengetahui keadaan 
sekitar yang dapat mempengaruhi terjadinya masalah. Dengan mengumpulkan 
informasi pemasar dapat memberikan barang yang sesuai dengan kenginan 
konsumen sehingga dapat menarik minat konsumen. 
b. Pencarian informasi  
Konsumen yang mempunyai minat pada barang akan mencari informasi 
mengenai barang yang diinginkan baik dari segi kualitas hingga harga. Jika 
informasi yang diperoleh sesuai dengan barang yang ditawarkan maka 
konsumen akan mengambil keputusan dalam menentukan pembeliannya. 
Informasi terdiri dari beberapa golongan yaitu: (Kotler, 2004). 
a) Sumber pribadi seperti keluarga tetangga serta teman 
b) Sumber komersial terdiri dari iklan, wiraniaga, penyalur serta penjaga toko. 
c) Sumber publik seperti media, penentu peringkat konsumen serta iklan. 
d) Sumber pengalaman ialah penanganan, pelayanan dan manfaat produk. 
c. Evaluasi alternatif  
Evaluasi alternative ialah tahapan konsumen dalam mengelolah informasi 
sampai pada tahap penentuan keputusan. Dalam tahap evaluasi konsumen 
mengutamakan merk-merk yang diinginkan kemudan menentukan pilihan 




d. Keputusan pembelian  
Keputusan pembelian ialah tahap terahir dengan menentukan mana barang 
yang akan dipilih. Setelah menentukan barang yang diinginkan maka 
konsumen akan memberikan keputusannya. Sikap orang lain juga dapat 
mempengaruhi terhadap keputusan pembelian serta keadaan dapat mengubah 
niat pembeli dalam memberikan keputusan pemelian. 
e. Perilaku pasca pembelian  
Setelah membeli produk dan memanfaatkan atau menghabisakan barang maka 
konsumen akan mengetahuai tingkat kepuasan baik dari segi kualitas 
pelayanan serta harga pada barang tersebut. Perusahaan harus mengetahui 
tingkat kepuasan para pelangganya. Sehingga bila terjadi ketidak puasan 
perusahaan harus mengetahui apa penyebabnya sehingga dapat mengevaluasi 
kekuarangnya. Ada beberapa peran konsumen pada keputusan pembelian 
(Amir, 2005). 
a) Initiator ialah orang pertama yang memberikan saran dalam pembelian barang. 
b) Influencer ialah orang dapat mempengaruhi keputusan akhir.  
c) Decider ialah orang yang menentukan keputusan 
d) Buyer ialah orang yang melakukan pembelian atau transaksi. 







Pengambilan keputusan kosumen memiliki perbedaan pada setiap jenis 
keputusan pembelian. Kotler (2000:246), membedakan empat jenis perilaku 
pembelian berdasarkan dari merk-merk ialah sebagai berikut: 
1. Perilaku pembelian kompleks  
Ketika terjadi keterlibatan pada suatu pembelian dengan menyadari adanya 
perbedaan antara merk yang satu dengan yang lainnya. Konsumen harus banyak 
memiliki informasi mengenai barang yang diinginkan sengga tidak terlibat terlalu 
tinggi apa bila terjadi keterlibatan dapat mengganti barang yang lainnya. Stategi 
perlu dikembangkan lebih luas sehingga dapat membantu pembeli dalam 
mempelajari atribut dan dapat mengurangi terjadinya keterlibatan. Menetukan 
kategori sesuai dengan merk barang seperti merk barang perusahaan yang tinggi 
pada atribut yang tinggi. 
2. Perilaku pembelian mengurangi disonansi 
Perilaku konsumen pada pembelian banyak terjadi keterlibatan yang diakibatkan 
oleh perbedaan merk serta harga hingga resiko yang ditimbulkan. Pembeli akan 
mencari informasi disekitar lokasi sehingga pada saat telah mencapai kesepakatan 
maka pembeli akan bersaing dengan pembeli lainya untuk mendapatkan barang 
dengan cepat memberikan keputusannya. 
 Perilaku konsumen pada jenis ini ialah melakukan pembelian barang pada 
satu merk dengan erulang-ulang karena telah mendapatkan kepuasannya sehingga 
menimbulkan keterlibatan pada proses pembelian. Perilaku konsumen dapat bersifat 




3. Perilaku pembelian mencari variasi 
Beberpa konsumen melakukan pembelian dengan mencari variasi dengan 
membandingan harga hingga kualitas sampai mendapatkan barang yang sesuai 
dengan kenginginannya sehingga akan memberikan keputusannya. Konsumen ini 
tidak melakukan evaluasi dikarena mereka telah biasa melakukan pembelian 
barang tersebut mengtahua manfaat hingga kualitas barangnya. Seperti melakukan 
pembelian barang kinsmen akan langsung menunjuk satu merk tanpa ada 
keterlibatannya.  
4. Perilaku pembelian menurut kebiasaan 
Konsumen yang terbiasa membeli produk yang sama akan mengurangi 
keterlibatan dalam pembelian, merekan tanpa memilih merk, hanya datang ke toko 
dan menetukan merk barang serta memberikan keputusannya. Hal ini dikarenakan 
mereka telah terbiasa serta telah mengetahui baik dari segi kualiatas hingga harga 
serta mereka telah mendapatakan kepuasan dari barang tersebut sehingga mereka 
menjadikan hal tersebut kebiasaan memberikan keputusan pembelian tanpa terlibat 
secara langsung dan tanpa mengevaluasi barang yang akan dibeli. Kebiasan 
pembeli seperti dapat memberikan keuntungan seperti menjaga silaturahmi 
berhubungan baik dengan penjual serta memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.  
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh adanya kepercayaan dengan kepercayaan 
yang tinggi sehingga konsumen tidak perlu terlibat terlalu tinggi pada proses 
pembelian seghingga dapat menghemat waktu dikarenakan mereka telah memiliki 





memiliki haraga murah dengan jumlah yang diperoleh lebih banyak. Konsumen yang 
menginginkan barang akan memberikan keputusan agar dapat memiliki barang yang 
dinginkan. Contoh seperti toko beras, konsumen akan datang ketoko tersebut dan 
menentukan merk barang yang akan di beli tanpa melakukan evaluasi terhadap 
barangnya.  
G. Penelitian Terdahulu 
 Arif (2013), melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Jumlah Pembelian Telur Ayam Ras di Pasar Terong Kota Makassar”. 
Berdasarkan hasil ujinya dengan menggunakan SPSS for windows 21, diperoleh F 
hitung sebesar 59.00 sedangkan pada F table sebesar 2.321 berarti F hitung lebih 
tinggi dari F tabel (59.00>2.321) halini menunjukan bahwa variabel (X1) kualitas 
telur (X2), kualitas layanan (X3), pendapatan (X4), serta jumlah keluarga (X5) secara 
bersama-sama hasilnya menetukan signifikan pada tingkat pembelian telur ayam ras 
di Pasar Terong Kota Makassar. 
 Saputra dan Adrian (2017), melakukan penelitian dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Telur Ayam Ras di Kecamatan Semarang 
Tengah” analisis yang digunakan ialah regresi linear berganda dengan menggunakan 
SPSS. Hasil dari penelistian menunjukan bahwa harga telur ayam ras, haraga telur 
bebek, pendapatan, jumlah keluarga serta selera memberikan pengaruh nyata terhadap 
permintaan telur ayam ras (P,0,01). Sedangkan pendapatan dan selera tidak 
berpengaruh pada permintaan telur ayam ras. 




 Shari (2015), melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang 
MempengaruhiKeputusan Konsumen dalam Pembelian Telur”. Dengan analisi data 
yang digunakan ialah analisis regresi linier berganda. Hasil analisi yang didapatkan 
menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian ialah variabel 
lokasi penjualan, harga yang dimana harga menjadi daya minat tersendiri, promosi 
dan produk. hasil yang diperoleh oleh fajtor yang mempengaruhi  signivikan ialah 
variabel lokasi dan harga yang dimana lokasi yang strategis dapat menjadi daya minat 
konsumen dengan harga yang relative terjangkau sedangkan pada faktor yang paling 







A. Waktu dan Tempat  
  Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2020 di Desa Mukti Jaya 
Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara.  
B. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif berupa 
suatu proses penelitian yang bertujuan memberi gambaran mengenai masalah yang 
diteliti. Adapun yang akan digambarkan pada penelitian ini adalah perilaku konsumen 
terhadap pembelian telur ayam ras. 
C. Populasi dan Sampel 
  Populasi adalah kesuluruhan jumlah subjek penelitian. Populasi pada 
penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Desa Mukti Jaya Kecamatan Baebunta 
Selatan Kabupaten Luwu Utara sebanyak 1.043. Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diteliti dan dianggap mewakili keseluruhan populasi (Arikunto, 2010). 
Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen telur ayam ras dengan pembelian telur 
ayam ras  minimal 1 rak dalam sebulan. Sampel dalam penelitian ini diambil seanyak 






Sesuai rumus dengan Slovin (Umar, 2005), yaitu:  
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Dimana  n : Banyak sampel 
N : Banyak populasi  
e : Presentasi kesalahan yang diinginkan atau ditolerir dengan populasi dan 
presisi 15% 
Sehingga diperoleh sampel sebagai berikut: 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, sehingga dilakukan penelitian 
dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Interview (Wawancara) 
Wawancara ialah teknik menggabungkan data yang diperoleh dari berinteraksi 
secara langsung untuk melakukan wawancara kepada responden konsumen telur 






2. Observasi  
Observasi adalah pengupulan data dengan melalui pengamatan secara langsung 
pada lokasi penelitian di Desa Mukti Jaya Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten 
Luwu Utara. 
E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan yaitu : 
Data kualitatif, yaitu data yang berupa kalimat, sikap yang diberikan oleh 
pihak konsumen mengenai telur ayam ras, maupun data-data lain yang dianggap 
relevan dengan penelitian. 
Jenis sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Data primer ialah data yang dihasilkan dari wawancara dengan konsumen secara 
langsung mengenai Perilaku Konsumen dalam Pemebelian Telur Ayam Ras di 
Desa Mukti Jaya Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari insatansi-instansi terkait, Biro Pusat 
Statistik, pemerintah setempat dan lain-lain yang telah tersedia yang berkaitan 
dengan penelitian. 
F. Analisis Data 
  Untuk mengetahui karakteristik konsumen dilakukan wawancara secara 
langsung pada konsumen, sedangkan analisi data yang dipakai agar dapat mengetahui 
perilaku konsumen pada pembelian telur ayam ras di Desa Mukti Jaya Kecamatan 
Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara, digunakan pengukuran sikap multi atribut 




ialah jenis atribut yang terkenal dan sering digunakan untuk menganalisis tentang 
penelitian sikap konsumen yaitu sebagai berikut:   
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Dimana: 
Ao       : Perilaku konsumen terhadap pembelian telur ayam ras 
bi : kemampuan kepercayaan pada perilaku konsumen bahwa atribut i (harga, 
ukuran, lokasi serta kualitas). 
ei        : evaluasi terhadap atribut i (harga, lokasi penjualan, kualitas, ukuran) 
n         : Jumlah atribut yang dimiliki subjek 
1. Memberikan penilaian kepercayaan pada atribut telur ayam ras (bi) dengan cara 
menetapkan standar penilain (scoring) denganmemanfaatkan skala likert ialah 
sebagai berikut: 
5 = Sangat setuju 
4 = Setuju 
3 = Cukup 
2 = Kurang setuju 
1 = Sangat tidak setuju 
 Setelah mencarai nilai tingkat kepercayaan pada telur ayam ras (bi) 
dilakukan dengan membagi banyaknya jawaban dari responden dengan jumlah 







             
         
 
Keterangan: 
bi : tingkat nilai kepercayaan pada telur ayam ras 
a : banyaknya responden yang memilih sangat setuju 
b : banyaknya responden memberikan penilaian setuju 
c : banyak responden yang memilih cukup 
d : jumlah responden yang memilih kurang setuju 
e :banyak responden yang memilih sangat kurang setuju 
2. Menetapkan evaluasi (ei)  terhadap atribut dengan menetapkan standar penilaian 
(scoring) dengan memanfaatkan skala likert ialah sebagai berikut: 
5 = Sangat penting 
4 = Penting 
3 = Cukup 
2 = Kurang penting 
1 = Sangat tidak penting 
 Kemudian pada setiap nilai atribut akan dikalikan dengan frekuensi jawaban 
dari responden untuk melihat nilai evaluasi konsumen pada atribut telur ayam ras. 
Adapun untuk mengetahui kategori perilaku konsumen terhadap pembelian 
telur ayam ras digunakan langkah-langkah ialah sebagai berikut: 
1. Agar dapat melihat perilaku konsumen pada pembelian telur ayam ras adalah 
sebagai berikut: 




 =   5 x 43 =  215 
Skor terendah = skor terendah x jumlah responden  
 =   1 x 43 =  43 
Dimana: 
 5 dan 1 adalah angka tertinggi dan terendah dari setiap bi (tingkat 
kepercayaan) dan ei (dimensi evaluasi). 
 43 adalah banyaknya responden dari konsumen telur ayam ras 
3. Menetapkan sikap objek (Ao) dengan rumus sebagai berikut: 
Ao = bi.ei 
Dimana: 
Ao : sikap pada telur ayam ras di Desa Mukti Jaya 
bi : kualitas kepercayaan konsumen pada telur ayam ras di Desa Mukti Jaya 
mempunyai variabel tertentu (variabel ke-i) 
ei : kepentingan konsumen pada variabel ke-I yang mempunyai telur ayam ras di 
Desa Mukti Jaya 
2. Rentang skala linear  
Rentang skala 




m = skor tertinggi yang mungkin terjadi  
n = skor terendah yang mungkin terjadi  





Rentang Kelas       
      
 
 
        
Sangat setuju              
Setuju                  
Cukup                
Kurang setuju              
Sangat tidak setuju           
3. Konsep Operasional 
a. Konsumen adalah rumah tangga yang mengomsumsi telur ayam ras di Desa 
Mukti Jaya Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara. 
b. Perilaku konsumen adalah tingkah laku atau tindakan yang langsung terlibat 
untuk mendapatkan produk atau jasa. 
c. Atribut adalah ciri atau karakter yang melekat pada produk telur ayam ras 
yang terdiri atas harga, kualitas, lokasi dan ukuran. 
d. Harga adalah nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau barang lain 
untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa pada waktu tertentu 
dan tempat tertentu.  
e. Lokasi adalah tempat dimana produsen menawarkan barang dan jasa kepada 
konsumen. 
f. Ukuran adalah bentuk besar kecilnya suatu produk. 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Letak Geografis 
Masamba ialah pusat kota dari kabupaten Luwu Utara yang memiliki jara 
sekitar 430 km kearah utara kota Makassar yang merupakan pusat kota dari Provinsi 
Sulawesi Selatan dan menghubungkan antara Provinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Tenggara dan Sulawesi Utara yang mempunyai daerah pegunungan/dataran tinggi, 
dataran rendah serta landau.  
Secara geografis Kabupaten Luwu Utara berlokasi pada 010 53‟ 19”-02° 55‟ 
36” Lintang Selatan dan 119° 47‟ 46”-120° 37‟ 44 Bujur Timur dengan batas-batas 
wilayah ialah sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara berbatasab dengan Provinsi Sulawesi tengah 
b. Sebelah Timur Berbatasan dengan kabupaten Luwu Timur 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Teluk Bone 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja dan Provinsi 
Sulawesi Barat 
Kabupaten Luwu Utara memiliki lias daerah sebesar 7.502,59 km
2
 dengan 
banyak penduduk sekitar 321.979 jiwa, seacara administrasi pemerintah membagi 
menjadi 11 kecamatan agar lebih mudah dalam mengkodinir masyarakat dengan 
harapan segala sesuatu yang di butuhkan masyarakat dapat tersampaikan pada 





telah masuk dalam perkotaan atau dalam bentuk kelurahan. Pada empat desa tersebut 
ialah Kelurahan Kappuna, Bone, Kasimbong dan Kelurahan Baliase. Di Kabupaten 
Luwu Utara terdapat Kecamatan yang memiliki Desa paling banyak ialah Kecamatan 
Sukamaju dengan jumlah 25 desa san UPT sedangkan Kecamatan yang memiliki 
jumlah desa paling sedikit ialah Kecamatan Rampi dengan jumlah 6 Desa. 
Pada tahun 2008 jumlah penduduk di Kabupaten Luwu Utara tercacat dengan 
jumlah sebanyak 305.468 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 153.246 jiwa 
(50,17%) sedangkan perempuan dengan jumlah 152.222 jiwa (49,83%) yang tersebar 
diseluruh kecamatan yang ada pada Kabupaten Luwu Utara. Pada kecamatan Bone-
bone adalah kecamatan yang memiliki penduduk terpadat di Kabupaten Luwu Utara 
dengan jumlah 47.907 jiwa (15,68%), sedangkan kecamatan dengan enduduk paling 
sedikit ialah kecamatan Rampi dengan jumlah penduduk 2.999 jiwa (0,98%). 
Kecamatan paling padat yang terdapat Dikabupaten Luwu Utara Ialah Kecamatan 
Malangke Barat dengan tingkat kepedatan 283 jiwa/km
2
 serta kecamatan paling renda 
terdapat pada Kecamatan Rampi 2 jiwa/km
2
. 
Pekerjaan masyarakat di Kabupaten Luwu Utara sebagai petani, peternak, 
wiraswasta dan sebagian sebagaian pegawai negeri. Umunya masyarakat di 
Kabupaten Luwu Utara Lebih dominan sebagai petani yang sebagaimana dapat 
dilihat secara langsung didaerah Luwu Utara persawahan maupun perkebunan begitu 
luas, dari sebagian pendapat masyarakat bahwa profesi sebagai petani sudah turun 




sebagai hobi dan sampingan selain berpeofesi sebagai petani maupun pekerjaan 
lainnya. 
B. Deskriptif Karakteristik Responden 
1. Umur  
Umur ialah angka pada seseorang yang dapat dihitung dengan tahun. Umur 
termasuk dalam karakteristik yang penting dalam menentukan perilaku konsumen 
terhadap suatu produk. 
Tabel 2. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Umur  
Umur Jumlah Responden Presentasi  
(%) 
20-45 31 72 
46-60 12 28 
Jumlah  43 100 
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Umur ialah salah satu karakteristik yang penting dalam menentukan perilaku 
konsumen terhadap suatu barang. Selisih umur pada konsumen dapat menimbulkan 
adanya perbedaan keinginan pada suatu barang. Berdasarkan Tabel 2 menujukan 
bahwa karakteristik yang banyak mengomsumsi telur adalah pada umur 20-45 tahun 
sebanyak 31 orang (72%) pada usia tersebut sebagian besar masyarakat telah 
memiliki pekerjaan tetap sehingga dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk, 
dari usia 20-45 masih tergolong dalam usia produktif sedangkan karakteristik pada 
umur 46-60 tahun dengan jumlah 12 orang (28%) lebih rendah jumlahnya dalam 






 Umur dapat memepengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan 
pembelian produk. Umur seseorang selain dapat menimbulkan perbedaan selera juga 
dapat mengakibatkan perbedaan daya pikir seseorang. Pada tabel 2 lebih dominan 
umur 20-45 tahun yang masih mengutamakan keinginan dibandingkan dengan umur 
46-60 tahun, dikarenakan perubahan umur dapat mempengaruhi kengininan dan  
kebutuhan seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Kotller et al (2012) yang 
menyatakan bahwa selera seseorang terhadap barang atau jasa yang dibutuhkan 
sangat berhubungan dengan umur karena pada setiap umur seseorang memiliki 
kebebutuhan serta kenginan yang berbeda. Umur ialah faktor yang dapat 
mempengaruhi presepsi pada saat pengambilan keputusan, dengan adanya perbedaan 
selera yang dapat mempengaruhi batalnya pengambilan keputusan pada pembelian 
suatu barang. 
2. Jenis Kelamin  
Jenis kelamin adalah identitas dari setiap individu, yang ditujukan untuk 
mempermudah dalam membedakan antara setiap individu. Jenis kelamin salah satu 
karakteristik yang dapat mempengaruhi minat konsumen terhadap produk atau jasa. 
Tabel 3. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 
 (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 34 79 
Perempuan 9 21 
Jumlah 43 100 





 Jenis kelamin merupakan karakteristik yang penting dan perlu diketahui 
dalam menentukan perilaku konsumen, yang dapat mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam membeli produk. Pada umumnya perempuan sebagai ibu rumah 
tangga lebih dominan dan selektif dalam menentukan kebutuhan untuk kesehatan 
keluarga. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa laki-laki sebagai 
kepala rumah tangga dapat berperan langsung dalam memperhatikan kebutuhan 
keluarga termasuk memperhatikan dan mengutamakan kesehatan keluarga.  
 Berdasarkan pada tabel 3 dapat dilihat responden tertinggi laki-laki yaitu 79%. 
Jenis kelamin dapat membedakan pola konsumsi yang dimana seorang laki-laki 
sebagai pekerja keras akan lebih membutuhkan banyak energi. Di Desa Mukti Jaya 
kepala keluarga ikut berperan dalam menentukan konsumsi keluarga dengan 
tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan dan mengutamakan kesehatan keluarga. 
Dengan adanya kepala keluarga yang ikut berperan langsung dalam memperhatikan 
dan mengutaman kesehatan keluarga dapat menjamin kebutuhan keluarga terpenuhi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Schiffman et al (2000), yang menyatakan bahwajenis 
kelamin dapat menyebabkan perbedaan pola konsumesi dimasyarakat, dikarenakan 
pada setiap orang milikikeinginan yang berbeda yang pada umumnya laki-laki lebih 
dominan menyukai hal yang bersifat sportif sehingga keteka sesorang semakin aktif 
maka akan lebih membutuhkan asupan energy yang lebih sedangkan pada wanita 
sebaliknya yang umumnya wanita memiliki postur tubuh kecil serta tidak selalu 






3. Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
perkembangan peserta didik melalui pembelajaran pengetahuan maupun 
keterampilan, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan. 
Pengetahuan dapat diperoleh dibawah bimbingan orang lain, tetapi tidak menutup 
kemungkinan diperoleh secara otodidak.  
Tabel 4. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentasi (%) 
SD 21 49 
SMP 6 14 
SMA 10 23 
Perguruan tinggi 6 14 
Jumlah  43 100 
Sumber: Data Primer, 2020 
 Pendidikan seseorang sangat mempengaruhi tanggapan dalam mengambil 
keputusan untuk menentukan konsumsi keluarga. Pada umumnya semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki oleh orang 
tersebut. Dengan pendidikan, dapat mempengaruhi perilaku dan pola pikir seseorang. 
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat membantu dalam menentukan 
konsumsi keluarga yang baik untuk memenuhi asupan gizi untuk kesehatan keluarga. 
 Pendidikan dikalangan masyarakat pada umumnya dijadikan sebagai tolak 
ukur. Semakin tinggi pendidikan sesorang menandakan bahwa orang tersebut 
memiliki banyak pengetahuan dan informasi dibandingkan dengan masyarakat yang 




masyarakat yang tidak memiliki pendidikan tinggi adalah masyarakat yang tidak 
memiliki pengetahuan maupun informasi. 
 Berdasarkan tabel 4 tingkat pendidikan SD/Sederajat yaitu 21 orang (49%) 
lebih dominan dalam mengomsumsi telur dibandikan tingkat pendidikan yang lain. 
Hal ini menunjukan bahwa seseorang tidak mengandalkan tingkat pendidikan dalam 
mengambil keputusan untuk membeli barang. Hal ini berbanding terbalik dengan 
pernyataan Sukirno (2005), yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan sesorang 
dapat mempengaruhi perubahan perilaku  serta pengambilan keputusan dikarenakan 
seseorang yang memiliki pendidikan cukup tinggi menandakan bahwa seorang 
tersebut memiliki banyak pengetahuan serta pengaaman sehingga dalam memrikan 
keputusan pembelian barang akan lebih memilih barang yang memiliki kualiata tinggi 
serta merk yang bagus.  
4. Pekerjaan  
Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 
mendapatkan upah yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi 
maupun keluarga. 
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Responden Presentase  
(%) 
Pns/Pensiunan 1 2 
Swasta 2 5 
Wiraswasta 7 16 
Buruh 7 16 
Petani 23 54 





Jumlah  43 100 
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Pekerjaan merupakan faktor yang berpengaruh konsumen dalam mengambil 
keputusan. Masyarakat yang memiliki pekerjaan tetap dapat memberikan dampak 
pada konsumen pada saat pembelian barang. Pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang 
berdampak pada pendapatan yang diperoleh. Semakin tinggi pendapat yang diperoleh 
oleh masyarakat dapat menentukan tingkat konsumsi seseorang.  Kemampuan 
seseorang dalam mencukupi kebutuhan dipengaruhi oleh pendapatan dari pekerjaan.  
 Berdasarkan pada tabel 5 bahwa pembelian telur ayam ras  di Desa Mukti 
Jaya Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten Luwu Utara lebih dominan pada petani. 
Hal ini dikarenakan petani yang lebih mengandalkan fisik dalam bekerja lebih 
membutuhkan energi yang lebih, telur menjadi suatu pilihan untuk dikonsumsi selain 
seabagai sumber protein hewani yang mudah ditemui dengan harga yang relative 
terjangkau juga disebabkan karena produk yang mudah untuk diolah dan disukai oleh 
berbagai kalangan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler et al (2012), 
yang menyatakan bahwa pola konsumsi seseorang dapat dipengaruhi oleh pekerjaan 
yang dilakukan yang dimana pekerjaan yang lebih mengandalkan fisik akan lebih 
butuh banyak asupan energy agar dapat mengembalikan energinya. Pekerjaan juga 
menentukan penghasilan yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan seperti 






5. Pendapatan Keluarga Perbulan 
Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh seseorang dalam 
melakukan pekerjaan yang hasilnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Pendapatan adalah salah satu karakteristik respoden yang dapat mempengaruhi minat 
konsumen terhadap produk dan jasa.   
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Keluarga PerBulan 

















7.000.000 2 5 
Jumlah 43 100 
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang dari pekerjaan yang 
telah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. Pendapatan sangat perpengaruh terhadap 
pembelian suatu kebutuhan yang berkaitan dengan kemampuan daya beli seseorang 
terhadap produk. Tingkat pendapatan menjadi tolak ukur dikalangan masyarakat, 
yang dapat dilihat pada umumnya masyarakat yang memiliki pendapatan lebih akan 
cenderung mengomsumsi makanan yang lebih, tingkat pendapatan dapat 
mempengaruhi pola konsumsi seseorang.  
 Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa responden tertinggi dengan 
penghasilan perbulan Rp500.000-Rp1.900.000 sebanyak 20 orang (46%) lebih 





mereka peroleh tidak mempengaruhi minat konsumen terhadap produk telur. Selain 
telur sebagai sumber protein hewani yang mudah diperoleh dengan harga terjangkau 
telur telah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat setempat. Hal ini tidak sesuai 
dengan pendapat Kotler (2008), yang menyatakan bahwa pendapatan masyarakat 
mencerminkan daya beli masyarakat. Pada tinggi rendahnya pendapatan yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan karena banyaknya kebutuhan yang harus 
dipenuhi sehingga mengakibatkan pengaruh pada jumlah barang yang akan dibeli. 
Pada pendapatan yang rendah akan sedikit uang yang dapat dibelanjakan sehingga hal 
tersebut yang mempengaruhi pengambilan keputusan.  
C. Perilaku Konsumen dalam Pembelian Telur Ayam Ras  
Perilaku konsumen ialah kegiatan yang dilakukan oleh konsumen untuk 
terlibat dalam memperoleh, menghabiskan atau memanfaatkan barang. Sikap 
konsumen dalam menentukan keputusan untuk membeli barang yang diinginkan. 
Perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdiri dari faktor 
budaya, sosial, pribadi dan psikologi yang mendorong kunsumen dalam memberikan 
keputusan pembelian barang. 
1. Kepercayaan Terhadap Atribut Telur Ayam Ras  
Kepercayaan atribut adalah presepsi konsumen tentang seberapa jauh sebuah 
atribut tertentu dapat menghasilkan atau memberi manfaat. Atribut dijadikan sebagai 
penilaian terhadap produk atau jasa. Konsumen akan mencari produk atau jasa yang 





Tabel 7. Kepercayaan responden (bi) pada atribut telur ayam ras 





Rata 5 4 3 2 1 
Kualitas 4 32 7 0 0 43 3.93 
 
20 128 21 0 0 169 
 Harga 8 24 11 0 0 43 3.93 
 
40 96 33 0 0 169 
 Lokasi 5 24 14 0 0 43 3.79 
 
25 96 42 0 0 163 
 Ukuran 2 6 10 25 0 43 2.65 
  10 24 30 50 0 114   
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa atribut yang paling diyakini oleh konsumen 
adalah dari segi kualitas dan harga yaitu 3.93 hasil dari rata-rata skor jawaban 
konsumen dan termasuk dalam skala interval yang di percayai, dengan kualitas yang 
baik dan disertai dengan harga yang memadai. Kualitas adalah hal yang penting pada 
suatu produk dengan adanya kualitas yang baik dapat menarik daya minat konsumen 
untuk memutuskan dalam pembelian suatu produk. Kualitas dijadikan sebagai tolak 
ukur bahwa semakin baik kualitas suatu barang menandakan bahwa barang tersebut 
bagus. Dari kualitas barang dapat menentukan tingkat harga yang pada umumnya 
semakin baik kualitas barang maka semakin tinggi harga barang. 
Harga dapat mempengaruhi jumlah produk yang dibeli, harga suatu produk 
harus memadai dengan kualitas barang yang dimiliki agar dapat memuaskan para 
konsumen. Dikalangan masyarakat umumnya meyakini bahwa dengan harga yang 
tinggi dapat dijadikan patokan bahwa kualitas barang tersebut baik. Sedangkan atribut 





2.65. konsumen meyakini bahwa ukuran tidak mempengaruhi untuk mengurangi 
minat konsumen. Berdasarkan tanggapan konsumen terhadapan kualitas dan harga 
telur ayam ras menunjukan bahwa responden memberikan pernyataan setuju dengan 
skor rata-rata 3.93, dapat diartikan bahwa kualitas dan harga dapat mempengaruhi 
konsumen dalam memberikan keputusan untuk membeli telur ayam ras. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari (Ferdinand dalam Faradiba 2013:1-2), yang menyatakan 
bahwa kualitas produk, harga juga menjadi salah faktor yang mempengaruhi minat 
beli konsumen karena suatu harga dapat menjadi patokan kualitas suatu produk, 
dengan harga yang mahal biasanya konsumen berfikir pasti produk yang diberikan 
memiliki kualitas yang baik dan apabila harga yang ditawarkan murah konsumen 
masih meragukan kualitas produknya. 
2. Kepentingan responden terhadap atribut telur ayam ras 
Kepentingan respoden adalah keperluan atau kebutuhan dapat bersifat 
individu maupun kelompok. Kepentingan dapat mempengaruhi setiap orang karena 
adanya dorongan untuk memenuhi kepentingan. Pada setiap orang kepentingan 
berbeda di karenakan keinginan pada setiap orang berbeda dan dapat dipengaruhi dari 
selera dari orang. 
Tabel 8. Kepentingan responden (ei) terhadap telur ayam ras  
Atribut telur ayam ras 
Nilai   Skor 
Jawaban 
Rata-Rata 
5 4 3 2 1 
Kualitas 6 25 12 0 0 43 3.93 
 
30 100 39 0 0 169 
 Harga 7 25 11 0 0 43 3.91 
 
35 100 33 0 0 168 





25 104 39 0 0 145 
 Ukuran 2 4 10 27 0 43 2.56 
  10 16 30 54 0 110   
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa atribut yang paling dipertimbangkan adalah 
kualitas dengan skor rata-rata 3.93, dapat diartikan bahwa penilaian terhadap atribut 
kualitas paling mempengaruhi sikap konsumen dalam mengambil keputusan terhadap 
pembelian telur dengan kualitas yang baik dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 
Sedangkan ukuran telur ayam ras merupakan atribut yang kurag penting dengan skor 
2.56. artinya ukuran telur tidak mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli 
telur ayam ras. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kotler (2005:49) yang menyatakan 
bahwa kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau pelayanan 
pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/ tersirat”. 
Dengan mengalikan angka yang ada pada penilaian keyakinan (bi) dengan 
kepentingan (ei) pada atribut telur ayam ras agar dapat mengetahui hasil dari sikap 
responden (Ao) pada pembelian telur. Angka yang dihasilkan akan menunjukan hasil 
penilaian responden pada atribut telur ayam ras yang terdiri dari harga, kualitas, 
lokasi dan ukuran. 
Sikap merupakan respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu objek. 
Sikap belum merupakan suatu tindakan, melainkan sebagai predisposisi suatu 
perilaku. Sikap ialah kesiapan untuk bereaksi terhadap objek dilingkungan tertentu 






Tabel 9. Sikap Responden Terhadap Atribut Telur Ayam Ras 







Kualitas 3.93 3.93 15.44 I 
Harga 3.93 3.91 15.37 II 
Lokasi 3.79 3.37 12.77 III 
Ukuran 2.65 2.56 6.78 IV 
Jumlah  50.37   
Sumber: Data primer, 2020.  
 Kualitas merupakan salah satu daya tarik konsumen dalam menentukan 
keputusan terhadap suatu produk. umumnya semakin baik suatu kualitas barang maka 
semakin tinggi daya minat konsumen terhadap barang tersebut. Kualitas dapat 
mencerminkan produk tersebut yang memiliki keunggulan, daya tahan, berapa lama 
produk dapat disimpan, pengemasan  yang baik yang dijadikan pertimbangan untuk 
konsumen. Kualitas produk adalah hal yang strategis untuk mengalahkan pesaing, 
produk yang memiliki kualitas yang baik akan miningkatkan keberhasilan dalam 
jangka panjang. Dalam mempeduksi produk yang paling penting untuk diperhatikan 
adalah kualitas, kualitas harus sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen agar 
dapat bersaing dipasaran. 
 Kualitas produk menjadi suatu hal yang membuat produk menjadi pilihan 
konsumen, kualitas prduk yang ditawarkan akan menentukan minat konsumen 
terhadap produk. Beberapa perusahaan, kualitan menjadi hal yang utama dan 
menjajin untuk meningkatkan keberhasilan. Kualitas produk yang di tawarka harus 




memiliki banyak peminat, dengan menjaga kualitas sesuai dekubutan konsumen 
dapat menjadikan keunggulan produk tersebut dari produk pesaing. 
 Pada tabel 9 menyatakan bahwa kualitas menjadi acuan bagi konsumen dalam 
pembelian produk. Berdasarkan jawaban responden pada tabel 8 dengan multi atribut 
fisbhein menunjukan bahwa kualitas menjadi atribut yang paling dipertimbangkan 
dalam membeli produk dengan hasil skor 15.44 jumlah tertinggi dibandingkan 
dengan atribut lainnya. Kualitas yang baik sesuai dengan keinginan konsumen akan 
memberikan dampak yang positif terhadap produsen seperti menarik minat konsumen 
dan mendatangkan pelanggan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler dan Amstrong 
(2001), yang menyatakan bahwa kualitas adalah Segala sesuatu yang dapat 
ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau 
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. 
 Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk 
mendapatkan produk barang atau jasa. Harga yang diberikan bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan, penetapan harga dapat berpengaruh terhadap posisi produk 
berdasarkan kualitas. Pada umumnya barang yang memiliki harga yang tinggi harus 
sesuai dengan kualitas yang ditawarkan. Harga dapat menjadi indikator kualitas yang 
dapat mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian suatu 
produk. 
 Harga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pertimbangan konsumen 
dalam mengambil keputusan pembelian produk. Konsumen akan membeli produk 





dibeli oleh konsumen dan harga yang sesuai dengan kualitas produk akan menjadi 
pilihan konsumen. Peranan harga dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu 
perusahaan, dalam persaingan harga yang ditawarkan oleh pesaing bisa lebih rendah 
dengan kualitas yang sama. 
 Atribut kedua yang paling dipertimbangkan adalah harga. Berdasarkan 
jawaban responden harga yang tinggi tidak berpengaruh terhadap minat konsumen 
terhadap produk dengan kualitas yang baik sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
konsumen, dengan kesepakatan kedua belah pihak untuk memperoleh barang. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Windoyo (2009), yang menyatakan bahwa konsumen 
mengharapkan adanya kesesuaian antara harga dengan kualitas produk yang mereka 
terima. Dengan kualitas produk yang baik akan terpenuhi keinginan dan 
kebutuhannya konsumen pada suatu produk. Dapat diartikan bahwa harga tidak dapat 
mempengaruhi minat konsumen terhadap produk, selama produk yang ditawarkan 
sesuai dengan kualitas yang dimiliki dan tinggi rendahnya harga telah disepakati 
antara kedua belah pihak.  
 Lokasi adalah suatu tempat dimana para penjual dapat menjalankan kegiatan 
pemasaran kepada calon konsumen. Pemilihan lokasi dapat mempengaruhi nilai 
keuntungan, mengingat lokasi menjadi salah satu faktor pertimbangan konsumen 
dalam mengambil keputusan. Lokasi yang mudah dijangkau oleh konsumen akan 
menjadi pilihan dengan pertimbangan lokasi yang dekat dapat menghemat biaya 
transportasi. Lokasi yang berada dipusat kegiatan masyarakat salah satu lokasi yang 




 Lokasi yang aman, bersih, nyaman, ramai dan mudah dijangkau dapat menjadi 
pilihan konsumen, selain dapat menghemat biaya transportasi lokasi yang mudah 
dijangkau dapat menghemat waktu. Penentuan lokasi yang berada dipusat keramaian 
dapat mempengaruhi pendapatan dalam jangka panjang.  
 Berdasarkan tabel 9 menyatakan bahwa atribut lokasi masuk dalam urutan 
ketiga dengan jumlah 12,77. Dari jawaban responden bahwa lokasi adalah hal yang 
penting selain dari kualitas dan harga dalam membeli suatu produk, dengan lokasi 
yang strategis dapat memudahkan konsumen untuk melakukan pembelian produk. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler (2007), yang menyatakan bahwa lokasi adalah 
suatu ruang dimana berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk membuat 
produk dapat diperoleh dan tersedia bagi pelanggan. Dapat diartikan lokasi 
merupakan suatu tempat dimana para penjual dapat menjalankan kegiatan pemasaran.  
 Ukuran adalah bentuk besar kecilnya suatu produk yang dapat menarik minat 
konsumen. Dengan ukuran produk yang besar desertai dengan kualitas yang baik dan 
harga yang relatif terjangkau akan menjadi pilihan konsumen untuk menentukan 
pilihan dalam membeli produk. Dalam pemasaran ukuran dapat menjadi daya saing 
antara perusahaan yang lain. Dengan menawarkan produk yang memiliki ukuran 
lebih besar serta harga yang sama akan menarik minat konsumen.  
 Ukuran produk yang besar diharapkan dapat memuaskan keinginan dan 
kebutuhan konsumen. Ukuran produk dapat menjadi bahan pertimbangan konsumen 
dalam memberikan keputusan pembelian produk. Beberapa konsumen tidak 





pembelian produk dan lebih mengutamakan kualitas produk, dengan pertimbangan 
kualitas yang baik dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen. 
 Berdasarkan dari jawaban responden pada tabel 9 menyatakan bahwa atribut 
ukuran produk menjadi pilihan terakhir. Ukuran tidak mempengaruhi minat 
konsumen terhadap keputusan pembelian produk. Responden lebih mengutamakan 
kualitas dan harga, yang dimana jika suatu produk memiliki kualitas yang baik akan 
memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat 
Silayoi dan Speece (2007), yang menyatakan bahwa Ukuran kemasan memengaruhi 
keputusan pembelian, semakin besar ukuran kemasan maka akan memberi kesan 










 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Karakteritik konsumen telur ayam ras di Desa Mukti Jaya Kecamatan Baebunta 
Selatan Kabupaten Luwu Utara,  jenis kelamin yang paling banyak adalah laki-
laki, pada umur 20-45 tahun, pendidikan terakhir SD, pekerjaan yang paling 
banyak yaitu petani dan pendapatan keluarga/bulan >2.000.000. 
2. Atribut harga dan kualitas ialahatribut yang mempunyai skor paling tinggi pada 
pembelian telur ayam ras, ini berarti menunjukan bahwa konsumen setuju dengan 
atribut tersebut. 
B. Saran 
 Penjual diharapkan dapat menyedikan telur ayam ras sesuai dengan preferensi 
konsumen yaitu dengan melakukan penyortiran sesuai dengan ukuran pada setiap 
wadah telur dan lokasi yang mudah dijangkau, bersih, ramai, aman dan nyaman. 
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Tabel 10. Data Karakteristik Responden di Desa Mukti Jaya Kecamatan Baebunta 








1 01 L 45 SD TANI 5.000.000 
2 02 P 48 SD IRT 1.000.000 
3 03 P 43 SMA IRT 500,000 
4 04 L 52 SD TANI 1.000.000 
5 05 L 48 SMP PETANI 2.000.000 
6 06 P 30 SD PETANI 1.000.000 
7 07 L 45 SD PETANI 1.000.000 
8 08 P 32 SI SWASTA 1.000.000 
9 09 L 51 SD PETANI 2.500.000 
10 10 L 43 SMP PETANI 1.000.000 
11 11 L 40 SMA PETANI 1.000.000 
12 12 L 45 SD WIRASWASTA 2.000.000 
13 13 L 42 SD PETANI 1.000.000 
14 14 P 34 SD WIRASWASTA 5.000,000 
15 15 L 50 SMA PETANI 2.000.000 
16 16 L 31 SMP PETANI 1.000.000 
17 17 L 39 SD PETANI 1.000.000 
18 18 L 42 SMA WIRASWASTA 1.000.000 
19 19 P 36 SI SWASTA 1.000.000 
20 20 L 50 SD PETANI 1.000.000 
21 21 L 49 SMP WIRASWASTA 1.000.000 
22 22 L 63 SD PETANI 500,000 
23 23 P 42 SMP PETANI 1.000.000 
24 24 P 45 SD PETANI 500,000 
25 25 P 27 SMA WIRASWASTA 2.000.000 
26 26 L 55 SD PETANI 3.000.000 
27 27 L 53 SD PETANI 2.500.000 
28 28 L 47 SD PETANI 3.000.000 
29 29 L 29 SI BURUH 3.000.000 





31 31 L 30 D3 WIRASWASTA 2.000.000 
32 32 L 23 SMA BURUH 6.000.000 
33 33 L 53 SD PETANI 1.000.000 
34 34 L 28 SI WIRASWASTA 4.000.000 
35 35 L 29 SI BURUH 7.500.000 
36 36 L 24 SMA BURUH 4.000.000 
37 37 L 26 SMA BURUH 4.000.000 
38 38 L 30 SD PETANI 2.000.000 
39 39 L 34 SD BURUH 4.000.000 
40 40 L 50 SD PETANI 2.000.000 
41 41 L 35 SD PETANI 3.000.000 
42 42 L 43 SMP PETANI 1.000.000 
43 43 L 45 SMA WIRASWASTA 3.000.000 
 
Tabel 11. Data Keyakinan (bi) dan Kepercayaan (ei) Masyarakat di Desa Mukti Jaya 




  1 2 3 1 2 3 
1 4 4 4 4 4 5 
2 5 5 4 5 4 4 
3 4 5 5 5 5 3 
4 4 4 5 5 4 3 
5 3 5 4 3 5 2 
6 4 5 4 5 5 3 
7 4 4 4 4 4 5 
8 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 3 
10 4 4 4 4 4 3 
11 4 4 4 4 4 3 
12 4 4 4 4 4 2 
13 4 4 4 4 4 2 
14 4 4 4 4 4 2 
15 4 4 4 4 4 2 
16 5 4 4 4 4 3 
17 4 5 4 4 5 2 
18 4 4 4 4 4 4 
19 4 3 3 4 5 4 
 
 
20 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 3 4 3 3 
22 4 4 3 4 4 4 
23 4 4 5 4 4 3 
24 4 5 4 3 5 2 
25 4 5 4 3 4 2 
26 4 4 3 4 4 2 
27 5 4 4 5 4 2 
28 3 4 4 3 4 2 
29 3 3 3 3 3 2 
30 4 4 3 4 4 2 
31 3 3 3 3 3 2 
32 3 3 3 3 3 2 
33 3 3 3 3 3 2 
34 4 3 4 4 3 2 
35 4 3 4 3 3 2 
36 5 3 3 5 3 2 
37 4 3 3 4 3 2 
38 4 3 3 4 3 2 
39 3 3 3 3 3 2 
40 4 5 4 4 5 5 
41 4 4 5 3 4 2 
42 4 4 4 3 4 2 
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